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ABSTRAK 

 

Deva Martha : Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Peserta Didik 

Kelas XI MIPA SMAN 2 Padang. 

Matematika merupakan pelajaran sekolah yang sangat penting. Mengingat 

begitu pentingnya matematika dan banyak kegunaannya dalam kehidupan 

sehingga selalu dipelajari pada setiap jenjang pendidikan formal, oleh karena itu 

hendaknya matematika harus diterapkan pada pembelajaran disekolah khususnya 

dengan proses pembelajaran yang efektif. Namun, berdasarkan hasil observasi di 

SMAN 2 Padang menunjukkan bahwa pemahaman konsep matematis peserta 

didik kelas XI masih tergolong rendah. Upaya untuk mengatasi permasalahan 

tersebut adalah dengan menerapkan model pembelajaran Discovery Learning 

(DL) guna meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik. Tujuan 

penelitian adalah untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematis 

peserta didik yang pembelajarannya dengan model DL lebih baik dari kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik yang pembelajarannya dengan 

penerapan model pembelajaran konvensional pada kelas XI MIPA SMAN 2 

Padang. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuasi eksperimen dengan rancangan 

static group design. Populasi dari penelitian ini adalah peserta didik kelas XI 

MIPA SMAN 2 Padang dengan sampel penelitiannya adalah peserta didik kelas 

XI MIPA 5 sebagai kelas eksperimen dan peserta didik kelas XI MIPA 4 sebagai 

kelas kontrol. Sedangkan teknik sampel yang digunakan adalah random sampling. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes akhir pemahaman konsep 

matematis. 

Berdasarkan analisis terhadap data penelitian terlihat bahwa pada hasil uji 

hipotesis tes akhir dengan 𝛼 = 0,05 diperoleh 𝑃 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 = 0,018 yang berarti 

tolak 𝐻0. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis 

peserta didik yang pembelajarannya menggunakan model DL lebih baik daripada 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran konvensional dikelas XI MIPA SMAN 2 

Padang. 

Keywords – Discovery Learning, pemahaman konsep matematika 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Berdasarkan Permendiknas nomor 22 Tahun 2006 (Depdiknas, 2006: 346) 

Matematika merupakan pelajaran sekolah yang sangat penting. Mengingat begitu 

pentingnya matematika dan banyak kegunaannya dalam kehidupan sehari-hari 

sehingga selalu dipelajari pada setiap jenjang pendidikan formal, oleh karena itu 

hendaknya matematika harus diterapkan pada pembelajaran di sekolah khususnya 

dengan proses pembelajaran yang efektif. Matematika sering dipandang sebagai 

mata pelajaran yang sulit dan menakutkan bagi peserta didik karena matematika 

berhubungan dengan ide-ide dan konsep-konsep yang abstrak sehingga 

menyebabkan tujuan pembelajaran matematika belum tercapai. 

Permendikbud Nomor 58 tahun 2014 menyatakan bahwa salah satu tujuan 

pembelajaran matematika adalah memahami konsep matematika yaitu kompetensi 

dalam menjelaskan keterkaitan antar konsep dan menggunakan konsep maupun 

algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. 

Peserta didik yang memiliki pemahaman konsep mampu merencanakan strategi 

pembelajaran, melakukan perhitungan sederhana, memakai simbol untuk 

merepresentasikan suatu konsep dan mengungkapkan kembali suatu konsep dalam 

untuk lain yang mudah dipahaminya. 

Pemahaman merupakan suatu proses yang terdiri dari kemampuan untuk 

menjelaskan dan menginterpretasikan sesuatu dan mampu memberikan gambaran, 

contoh, dan penjelasan yang lebih kreatif. Konsep adalah ide atau sesuatu yang 

tergambar dalam pemikiran, gagasan serta suatu pengertian. Sedangkan 
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pemahaman konsep matematika merupakan kemampuan memahami ide-ide 

abstrak seperti mampu mengungkapkan suatu materi yang disajikan kedalam 

bentuk yang lebih mudah dipahami dan memberikan interpretasi pelajaran yang 

telah dipelajari dan mampu menarik kesimpulan dari apa yang dipahami serta 

dapat mengaplikasikan konsep tersebut dalam penyelesaian persoalan matematika. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di SMAN 2 Padang pada 

kegiatan Program Pengenalan Lapangan (PPL) tanggal 15 Agustus 2020 - 2 

November 2020, permasalahan yang ditemukan adalah rendahnya pemahaman 

konsep peserta didik. Hal ini dilihat dari beberapa indikator pemahaman konsep 

yang masih belum dicapai sebagian besar peserta didik ketika mengerjakan latihan 

harian yang mencakup indikator pemahaman konsep. Hal ini disebabkan peran 

peserta didik yang masih pasif dalam membangun dan menemukan konsep 

matematika serta proses pembelajaran yang masih berorientasi pada pendidik 

(Teacher oriented). Dilihat dari jawaban peserta didik saat mengerjakan latihan 

seperti gambar 1. 

 

Gambar 1. Hasil Pekerjaan Peserta didik A 
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Pada gambar 1 terlihat peserta didik masih belum memahami konsep 

persamaan trigonometri berbentuk a sin x + b cos x = c. Soal yang diberikan 

meminta peserta didik untuk menentukan himpunan penyelesaian dari bentuk 

persamaan    𝑥   √    𝑥  √  untuk    𝑥      . Untuk menjawab soal 

tersebut peserta didik terlebih dahulu mengidentifikasi nilai dari koefisien sin x 

dan cos x yang disimbolkan dengan a dan b. Pada jawaban yang diberikan peserta 

didik tersebut, peserta didik tidak tahu yang mana a dan b. Dari jawaban yang 

diberikan terlihat peserta didik masih belum memahami konsep dari koefisien. Hal 

ini menunjukan bahwa peserta didik belum memenuhi salah satu indikator 

pencapaian pemahaman konsep, yaitu mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau 

konsep. 

Hal serupa juga terlihat pada soal lain tentang persamaan trigonometri 

berbentuk a sin x + b cos x = c sebagai berikut: 

“Tentukan himpunan penyelesaian dari persamaan     𝑥  √       𝑥       

untuk    𝑥      .” 

 

Gambar 2. Hasil Pekerjaan Peserta Didik B 
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Pada gambar 2 peserta didik sudah mampu mengidentifikasi koefisien dari  

sin x dan cos x yang disimbolkan dengan a dan b. Akan tetapi masih belum tahu 

menggunakan konsep selanjutnya jika koefisien a berasal dari cos x sedangkan b 

berasal dari sin x, maka rumus α = 𝑎   (
 

 
) dan jika koefisien a berasal dari     

sin x, b berasal dari cos x maka rumus α = 𝑎   (
 

 
).  Pada jawaban yang 

diberikan peserta didik tersebut tidak tepat karena salah dalam penggunaan rumus. 

Jawaban seharusnya menggunakan rumus α = 𝑎   (
 

 
). Dari jawaban yang 

diberikan terlihat peserta didik masih belum memahami konsep pada rumus 

tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik belum memenuhi salah satu 

indikator pencapaian pemahaman konsep, yaitu menerapkan konsep secara logis. 

Dari Gambar 1 dan 2 menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep 

peserta didik masih rendah. Hal ini menyebabkan hasil belajar peserta didik 

rendah. Berikut persentase peserta didik yang mencapai ketuntasan pada ujian 

akhir semester genap matematika dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Persentase peserta didik yang mencapai ketuntasan pada Ujian akhir 

semester genap Matematika kelas XI MIPA SMA Negeri 2 padang. 

Kelas Jumlah peserta didik 
Peserta Didik yang Tuntas 

Jumlah Persen 

XI MIPA 1 39 orang 6 15,4% 

XI MIPA 2 38 orang 4 10,5% 

XI MIPA 3 40 orang 5 12,5% 

XI MIPA 4 40 orang 2 5% 

XI MIPA 5 39 orang 3 7,7% 

XI MIPA 6 39 orang 3 7,7% 

XI MIPA 7 40 orang  5 12,5% 

Sumber: Guru Mata Pelajaran Matematika 

 

Uraian tersebut menunjukkan bahwa peserta didik belum memahami konsep 

matematika sehingga tidak dapat menjawab soal dengan tepat. Peserta didik 
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cenderung menghafal rumus tidak memahami konsep dari rumus. Munculnya 

masalah ini adalah karena keterlibatan peserta didik dalam membangun dan 

menemukan konsep masih pasif. Hal tersebut terlihat dari proses pembelajaran di 

kelas. Peneliti mengamati selama proses pembelajaran berlangsung secara Daring.  

Untuk menyiasati ketidakkondusifan disituasi pandemi seperti ini, metode 

daring yang diterapkan dijadikan salah satu hal yang cukup efektif untuk 

mengatasinya. Berdasarkan surat edaran dari kemendikbud Nomor 15 Tahun 2020 

mengungkapkan bahwa metode daring bisa mengatasi permasalahan yang terjadi 

selama pandemi ini berlangsung. Metode ini bisa digunakan peserta didik untuk 

memanfaatkan fasilitas yang ada di rumah dengan baik.  

Metode daring ini sangat cocok diterapkan bagi peserta didik yang berada 

pada kawasan zona merah. Dengan menggunakan metode full daring seperti ini, 

sistem pembelajaran yang disampaikan akan tetap berlangsung dan seluruh 

peserta didik tetap di rumah masing-masing dalam keadaan aman. 

Pada saat daring ini, Pendidik sudah berupaya menerangkan pelajaran yang 

baik dengan menggunakan WhatApp grup, zoom meeting dan menggunakan 

media video pembelajaran yang jelas. Namun peserta didik kurang antusias dalam 

menerima pelajaran dengan serta menganggap matematika adalah pembelajaran 

yang membosankan.  

Situasi pembelajaran cenderung pasif, saat pendidik memberi kesempatan 

kepada peserta didik untuk menanyakan materi yang belum dipahami, hanya 1 

atau 2 orang yang bertanya peserta didik yang lain hanya diam. Begitu juga dalam 

mengerjakan latihan yang diberikan, masih terdapat peserta didik yang hanya 
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menyalin hasil pekerjaan temannya dan juga ditemukan peserta didik 

mengirimkan latihan temannya di google drive bahkan ada yang tidak 

mengumpulkan. Jika kondisi ini terus dibiarkan, maka latihan yang diberikan 

pendidik hanya dikerjakan sebagai bentuk keharusan tanpa memahami konsep 

materinya sehingga berpengaruh pada rendahnya pemahaman konsep matematika 

peserta didik dan menyebabkan hasil belajar peserta didik rendah. 

Usaha untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan membuat peserta 

didik tertarik dan tidak jenuh atau bosan selama proses pembelajaran matematika. 

Selain itu akan lebih baik jika pembelajaran yang dilakukan lebih mendorong 

peserta didik untuk berperan aktif dalam menemukan konsep suatu materi dengan 

baik. Penggunaan model pembelajaran yang bervariasi dapat dijadikan sebagai 

alternatif dalam mewujudkan hal tersebut karena pendidik harus menyesuaikan 

model pembelajaran yang digunakan dengan kebutuhan materi.   

Dilihat dari karakteristik belajar peserta didik yang cenderung pasif dan 

kurang antusias dalam pembelajaran, sebaiknya diterapkan model pembelajaran 

yang menekankan pada keterlibatan peserta didik dalam memahami dan 

memaknai matematika melalui aktivitas menemukan sendiri konsep yang 

dipelajari. Salah satu model pembelajaran yang dapat membuat peserta didik 

untuk mengkonstruksi konsep dalam pembelajaran daring ini adalah model 

discovery learning. Model discovery learning diterapkan di kondisi pandemi 

Covid-19 menggunakan whatApp grup dan zoom meeting. Menurut Lestari dalam 

Hareuman (2017), Discovery learning adalah suatu model pembelajaran yang 

dirancang sedemikian rupa sehingga peserta didik dapat menemukan konsep-
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konsep dan prinsip-prinsip melalui proses mentalnya sendiri. Maksud dirancang 

sedemikian rupa adalah dilakukan melalui beberapa langkah-langkah 

pembelajaran discovery learning yang mengarahkan peserta didik hingga 

kelangkah menemukan konsep-konsep baru. 

Model discovery learning dilakukan dengan beberapa langkah pembelajaran 

yang dikira cocok untuk mendukung tercapainya indikator-indikator pemahaman 

konsep matematika peserta didik.  Langkah-langkah tersebut yaitu: (a) stimulation 

(memberikan rangsangan), (b) problem statement (pernyataan/identifikasi 

masalah), (c) data collection (pengumpulan data), (d) data processing 

(pengolahan data), (e) verification (pembuktian), dan (f) generalization (menarik 

kesimpulan). 

Langkah pertama, Stimulation (pemberian rangsangan) yaitu peserta didik 

diberikan rangsangan agar tertarik untuk memahami permasalahan, kemudian 

dilanjutkan untuk tidak diberi generalisasi agar timbul keinginan untuk 

menyelidiki sendiri. Langkah kedua Probelem statement (pernyataan/ identifikasi 

masalah). Pada tahap ini peserta didik diberikan kesempatan untuk 

mengidentifikasi masalah yang relevan dengan pelajaran yang sedang dipelajari. 

Langkah ketiga data collection (pengumpulan data). Pada tahap ini peserta didik 

mengumpulkan data yang terkait dengan masalah dari berbagai referensi. Langkah 

keempat data processing (pengolahan data), pada tahap ini peserta didik 

diarahakan untuk memilih dan menggunakan prosedur yang tepat untuk 

memperoleh solusi dari permasalahan yang telah diidentifikasi sebelumnya. 
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Langkah selanjutnya verification (pembuktian), pada tahap ini peserta didik 

memeriksa kembali dan membuktikan kebenaran hasil temuannya. Langkah 

terakhir adalah generalization (menarik kesimpulan), yaitu peserta didik 

menyimpulkan hasil temuan yang diperoleh. Dengan demikian, melalui model 

discovery learning peserta didik diharapkan dapat berpastisipasi aktif didalam 

kelas dan lebih banyak memperoleh kesempatan untuk mengkonstruksi 

pengetahuannya dengan baik pada pembelajaran daring. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka akan dilakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematika Peserta Didik kelas XI MIPA SMAN 2 

Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, masalah 

yang muncul diidentifikasikan sebagai berikut. 

1. Pemahaman konsep matematika peserta didik masih rendah. 

2. Peserta didik belum terlibat dalam menemukan konsep matematika saat 

pembelajaran matematika berlangsung. 

3. Pembelajaran cenderung berpusat pada guru. 

4. Hasil belajar peserta didik masih rendah. 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian yang dilakukan menjadi fokus dan terarah, perlu adanya 

pembatasan masalah. Dalam penelitian ini, masalah yang dibatasi pada rendahnya 

pemahaman konsep matematika peserta didik kelas XI MIPA SMAN 2 Padang. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

“Apakah kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik yang 

pembelajarannya menggunakan model discovery learning lebih baik daripada 

kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran konvensional pada kelas XI MIPA SMAN 2 

Padang?”. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik yang pembelajarannya dengan penerapan model 

discovery learning lebih baik dari kemampuan pemahaman konsep matematis 

peserta didik yang pembelajarannya dengan penerapan model pembelajaran 

konvensional pada kelas XI MIPA SMAN 2 Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Peneliti, memperoleh tambahan pengetahuan sebagai calon pendidik dalam 

menentukan strategi yang tepat untuk meningkatkan pemahaman konsep 

peserta didik. 

2. Peserta didik, mendapat kesempatan belajar bermakna dalam meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. 

3. Pendidik, dapat dijadikan sebagai sumber inovasi dalam merencanakan proses 

pembelajaran matematika dalam meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep matematis peserta didik. 
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4. Kepala sekolah, sebagai acuan dalam membina pendidik serta sebagai inovasi 

dalam kemajuan kualitas sekolah agar tercapai tujuan sekolah dan tujuan 

pendidikan. 

5. Peneliti lain, dapat dijadikan sebagai sumber dan masukan dalam 

penelitiannya atau pengembangan penelitiannya dalam rangka meningkatkan 

kualitas pendidikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan bahwa dalam 

penelitian yang dilakukan terdapat beberapa kendala salah satunya yaitu masalah 

waktu yang terbatas, sehingga model pembelajaran tidak maksimal diterapkan, 

tetapi hasil yang didapatkan sesuai dengan yang diharapkan yaitu, pemahaman 

konsep matematika peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran 

Discovery Learning lebih baik dari pada yang belajar dengan model pembelajaran 

konvensional dikelas XI MIPA SMA Negeri 2 Padang. Artinya model 

pembelajaran Discovery Learning berpengaruh terhadap pemahaman konsep 

matematika peserta didik.  

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa hal yang dapat 

disarankan sebagai berikut. 

1. Pendidik bidang studi matematika supaya dapat menerapkan model 

pembelajaran Discovery Learning sebagai salah satu model dalam 

pembelajaran matematika untuk meningkatkan pemahaman konsep 

matematika peserta didik. 

2. Pendidik dan peneliti selanjutnya agar merancang waktu seefisien mungkin 

dalam pengerjaan LKPD oleh peserta didik pada pelaksanaan model 

pembelajaran Discovery Learning agar dapat dikerjakan dengan maksimal. 
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3. Bagi peneliti lain yang tertarik untuk melanjutkan penelitian ini, diharapkan 

menerapkannya pada materi yang berbeda. Selain itu, perlu diperhatikan 

kendala-kendala yang peneliti alami agar mendapatkan hasil penelitian yang 

lebih baik dari yang peneliti lakukan.  
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